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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Gambaran Wilayah 

A. Gambaran Umum Kecamatan Amuntai Tengah 

1. Sejarah Singkat Kecamatan Amuntai Tengah 

Menurut sejarah lokal, daerah ini dikenal sebagai pusat kerajaan 

Negara Dipa yang terletak di Candi Agung yang merupakan perpindahan 

dari ibukota kerajaan sebelumnya yang terletak di hilir, yaitu di Candi 

Laras (Kabupaten Tapin). Semula Kabupaten ini bernama Kabupaten 

Amuntai sejak pertama kali terbentuk pada tanggal 1 mei 1952. Sejalan 

dengan perkembangan wilayah dan sistem pemerintahan yang berawal 

dari Undang-undang No. 22 Tahun 1948, maka pada tanggal 14 Januari 

1953, nama Kabupaten Amuntai diubah menjadi “Kabupaten Hulu 

Sungai Utara” hingga sekarang. Status Kesultanan Banjar setelah 

dihapuskan masuk ke dalam Karesidenan Afdeeling Selatan dan Timur 

Borneo. 

2. Letak Geografis Kecamatan Amuntai Tengah 

Luas wilayah Kecamatan Amuntai Tengah sebesar 57,00 km2. 

Jarak antara ibukota Kecamatan Amuntai Tengah ke ibukota kabupaten 

sejauh 0,80 km. Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan Amuntai 

Tengah memiliki batas-batas: 

a) Utara : Kecamatan Amuntai Utara; 

b) Timur : Kecamatan Banjang; 
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c) Selatan : Kabupaten Hulu Sungai Tengah; 

d) Barat : Kecamatan Amuntai Selatan dan Sungai Pandan; 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Kabupaten Hulu Sungai Utara 

Kecamatan dan kelurahan/desa di Kabupaten Hulu Sungai Utara, 

Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia. Kabupaten Hulu Sungai Utara terdiri dari 

10 kecamatan, 5 kelurahan, dan 214 desa. Daftar kecamatan dan kelurahan di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, adalah sebagai berikut: 

Tabel Kabupaten Hulu Sungai Utara 

Kode 

Kemendagri 

Kecamatan Jumlah 

Kelurahan 

Jumlah 

Desa 

 

63.08.04 

 

Amuntai Selatan 

  

30 

 

63.08.05 

 

Amuntai Tengah 

 

5 

 

24 

 

63.08.06 

 

Amuntai Utara 

  

26 

 

63.08.02 

 

Babirik 

  

23 

 

63.08.07 

 

Banjang 

  

20 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Hulu_Sungai_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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63.08.01 

 

Danau Panggang 

  

16 

 

63.08.08 

 

Haur Gading 

  

18 

 

63.08.09 

 

Paminggir 

  

7 

 

63.08.03 

 

Sungai Pandan 

  

33 

 

63.08.10 

 

Sungai Tabukan 

  

17 

TOTAL 10 5 214 

 

Tabel  

Luas Wilayah Kecamatan Amuntai Tengah Menurut Desa 

No Desa Luas (Km2) Persentase 

(1) (2) (3) (4) 

1 Danau Cermin 3,40 5,96 

2 Pinang Kara 6,50 11,40 

3 Pinang Habang 3,50 6,14 

4 Tapus 2,50 4,39 

5 Mawar Sari 7,50 13,16 

6 Datu Kuning 4,70 8,25 

7 Muara Tapus 1,80 3,16 

8 Rantawan 1,80 3,16 

9 Kandang Halang 2,00 3,51 

10 Pasar Senin 1,50 2,63 

11 Kembang Kuning 1,00 1,75 

12 Kota Raden Hilir 1,00 1,75 

13 Kota Raden Hulu 1,00 1,75 

14 Kebun Sari  1,00 1,75 

15 Sungai Karias 2,00 3,51 
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16 Hulu Pasar 0,60 1,05 

17 Tambalangan 0,70 1,23 

18 Tangga Ulin Hulu 1,50 2,63 

19 Tangga Ulin Hilir 1,40 2,46 

(1) (2) (3) (4) 

20 Antasari 1,00 1,75 

21 Murung Sari 1,00 1,75 

22 Paliwara 0,80 1,40 

23 Palampitan Hulu 0,70 1,23 

24 Palampitan Hilir 0,50 0,88 

25 Sungai Malang 2,00 3,51 

26 Tigarun 1,00 1,75 

27 Sungai Baring 0,60 1,05 

28 Harus 2,00 3,51 

29 Harusan 2,00 3,51 

 AMUNTAI TENGAH 57,00 100,00 

 

Sumber:  Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten Hulu 

Sungai Utara, 2023 
 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa untuk desa dengan jumlah 

wilayah terluas yaitu desa Mawar sari dengan luas wilayah 7,50 Km2 atau 13,16 % 

dari jumlah wilayah keseluruhan Kecamatan Amuntai Tengah, sedangkan untuk 

jumlah wilayah terkecil yaitu desa Palampitan Hilir dengan luas wilayah 0,50 Km2 

atau 0,88 % dari jumlah wilayah keseluruhan Kecamatan Amuntai Tengah. 
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Informan (Badan Narkotika Nasional Kabupaten HSU) 

Nama   :  

TTL   : 

Alamat   : 

Pekerjaan/Jabatan : 

B. Pertanyaan-Pertanyaan 

1. Apa yang mendasari Memorandum Of Understanding (MOU) Kementrian Agama 

Kabupaten HSU dengan BNNK Kabupaten HSU tentang SKHPN dari BNN 

sebagai persyaratan pengajuan usul nikah? 

2. Apa tujuan dari pemberlakuan SKHPN sebagai syarat pengajuan usul nikah di 

KUA? 

3. Apakah sebelumnya sudah ada pemberitahuan kepada masyarakat tentang 

diberlakukannya SKHPN sebagai syarat pengajuan usul nikah di KUA? Dan 

apakah sudah ada melaksanakan sosialisasi di masyarakat mengenai hal ini? 

4. Berapa biaya yang diperlukan untuk melaksanakan tes urine agar mendapatkan 

SKHPN dari BNN? 

5. Jika pasangan calon pengantin tidak melakukan tes urine untuk mendapatkan 

SKHPN dari BNN adakah sanksi yang dikenakan? 

6. Apakah ada rencana untuk mewajibkan pemberlakuan syarat tersebut di KUA? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Informan (Kementrian Agama  Kabupaten HSU) 

Nama   :  

TTL   : 

Alamat   : 

Pekerjaan/Jabatan : 

B. Pertanyaan-Pertanyaan 

1. Apa yang mendasari  Memorandum Of Understanding (MOU) Kementrian Agama 

Kabupaten HSU dengan BNNK Kabupaten HSU tentang SKHPN dari BNN sebagai 

persyaratan pengajuan usul nikah? 

2. Apa tujuan dari pemberlakuan SKHPN sebagai syarat pengajuan usul nikah di 

KUA? 

3. Apakah sebelumnya sudah ada pemberitahuan kepada masyarakat tentang 

diberlakukannya SKHPN sebagai syarat pengajuan usul nikah di KUA? Dan apakah 

sudah ada melaksanakan sosialisasi di masyarakat mengenai hal ini? 

4. Kenapa kerjasama ini belum diterapkan di KUA? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Informan ( Kepala KUA Amuntai Tengah) 

Nama   :  

TTL   : 

Alamat   : 

Pekerjaan/Jabatan :  

B. Pertanyaan-Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat Informan mengenai SKHPN dari BNN ini? 

2. Mengapa di KUA Amuntai tengah tidak memberlakukan himbauan SKHPN dari 

BNN sebagai syarat pengajuan usul nikah? 

3. Bagaimana pendapat informan mengenai tes urin yang mengenakan biaya untuk 

mendapatkan SKHPN dari BNN?  
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Informan (Masyarakat Kecamatan Amuntai Tengah Kab. HSU) 

Nama   : 

Alamat   : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

B. Pertanyaan-Pertanyaan 

1. Pada saat informan mengajukan usul nikah ke KUA apakah sudah ada sebelumnya 

mendapat informasi mengenai persyaratan tersebut? / Apakah informan pernah 

mendengar tentang adanya himbauan pemberlakuan Surat Keterangan Hasil 

Pemeriksaan Narkotika dari BNN untuk syarat pengajuan usul nikah di KUA 

Amuntai Tengah? Dan darimana informan mendapatkan informasi tersebut? 

2. Bagaimana pendapat informan jika himbauan dari BNN ini diterapkan di KUA 

Amuntai Tengah? 

3. Bagaimana pendapat informan mengenai tes urin yang mengenakan biaya untuk 

mendapatkan SKHPN dari BNN?  
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Lampiran 3: Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara dengan Bapak Rusmadi, SE Ketua Tim Rehabilitasi BNNK 

Hulu Sungai Utara, Rabu 10 Mei 2023 

 

 

Wawancara dengan Bapak Noor Rizki Shalihin, S.IKom Penyuluh 

Narkoba Ahli Pertama/Ketua Tim P2M BNNK 

Hulu Sungai Utara, Kamis 4 Mei 2023 
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Wawancara dengan Drs. H. Edi Mabhani Kepala KUA Amuntai Tengah, 

Selasa 9 Mei 2023 

 

Wawancara dengan  H. Sarmadi, Lc Penghulu KUA Amuntai Tengah, 

Rabu 10 Mei 2023 
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Wawancara dengan Hj. Safmiatun Naja, S.H.I JFU Kementrian Agama 

Kabupaten Hulu Sungai Utara 

 

Wawancara dengan H. Amberani, SH. MH Camat Amuntai 

Tengah, Rabu 10 Mei 2023 
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Wawancara dengan Ibu Mislawati, S.Sos., Minggu 16 April 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Merita, Minggu 16 April 2023 
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Wawancara dengan Saudari Nor Hazati, Kamis 13 April 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Nurul Azizah, S.AP,  Sabtu 15 April 2023 
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Lampiran 4:   Penetapan Waktu Ujian Proposal 
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Lampiran 5: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Ujian Proposal 
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Lampiran 6: Penetapan Judul dan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 7:  Permohonan Izin Riset
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Lampiran 8: Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran 9: Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10: Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an
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Lampiran 11: Sertifikat  Keterampilan Komputer



Lampiran 12: Sertifikat Perolehan SKK 
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Lampiran  13: Daftar Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

1. Nama Lengkap   : Putri Handayani 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Amuntai, 08 Agustus 2001 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum Menikah 

6. Alamat    : Jl. Danau Terati RT.01 No.013 Desa  

Tangga Ulin Hulu Kecamatan Amuntai 

Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara 

7. Pendidikan   : - RA Tunas Budi 

- SDN Tambalangan 

- MTsN 2 HSU 

- SMKN 1 Amuntai  

8. Pengalaman Organisasi  : -  ASRI Fakultas Syariah 

- LPPI An-Nisa 

- HMP HKI 

- SEMA UIN Antasari Banjarmasin 

- PMII Rayon Syariah  

9. Orang Tua             

Ayah    : Herdiansyahrani 

Pekerjaan   : Pensiunan PNS 

Ibu    : Fahridawati 

Pekerjaan   : PNS 

10. Alamat    : Jl. Danau Terati RT.01 No.013 Desa  

Tangga Ulin Hulu Kecamatan Amuntai 

Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara 

11. Anak     : Ketiga dari tiga bersaudara 

 

 


